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1 PENDAHULUAN

Virtual Class adalah media dalam pembelajaran yang memberikan Fasilitas atau sistem
pengajaran di dalam kelas tidak membutuhkan seorang pengajar atau guru secara
langsung atau sering dikenal dengan e-/earning (Rochmah & Majid, 2018). Hal ini
membawa pengaruh bagi dunia pendidikan karena terjadinya proses pendidikan secara
konvensional berubah menjadi bentuk digital, baik secara isi dan sistemnya. £-Learning
adalah jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampainya materi ajar kepada
siswa dengan menggunakan fasilitas dari internet, intranet atau media jaringan komputer
lainnya (Hadisi & Muna, 2015). Media ini menggunakan pemanfaatan dari teknologi
informasi agar proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. Konsep e-/earning telah

banyak digunakan dan di implementasikan pada dunia pendidikan saat ini.

Implementasi dari media e-/earning ini harus diiringi dengan perangkat keras dan lunak
yang memadai, agar konsep pembelajaran dari e-/earning dapat berjalan dengan baik dan
lancar(Simarmata et al, 2020). SMA Negeri 1 indralaya selatan adalah salah satu SMA
Negeri yang telah terakreditasi B dan memiliki Fasilitas sekolah yang telah cukup
memadai seperti akses internet dengan menggunakan WIFI Telkomsel M2. Pola
pembelajaran yang telah berjalan masih menggunakan buku dan modul yang menjadikan
pendidikan tersebut terlihat monoton dan kurang bisa dikembangkan dalam

penyampaian untuk materi pembelajarannya.

Di era pandemi covid-19 yang masih melanda, SMA Negeri ini hanya menggunakan
fFasilitas aplikasi dari whatsapp dalam penyampaian materi, pengerjaan dan pengumpulan
tugas, dan proses absensi.Untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi internet dalam
mendukung proses pembelajaran dan memberikan media pembelajaran yang baru bagi
siswa dan guru, maka diberikan alternatif pada pihak sekolah SMAN 1 Indralaya Selatan
untuk menggunakan media e-/earning sebagai fasilitas yang lebih efektif dan efisien
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya e-learning para guru dapat mengunggah
materi, memberikan tugas, mid dan menjalin komunikasi dengan siswa melalui media

tersebut. Media ini dapat diakses kapan saja dan dimana saja.
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Sistem e-learning yang akan dikembangkan pada sekolah ini menggunakan sistem e-
learning berbasis mooodle, karena moodle adalah salah satu Learning Management
System (LMS) yang bersifat open source dan mudah digunakan (Rizal & Walidain, 2019).
LMS merupakan perangkat lunak untuk menyampaikan materi pembelajaran dan
resources multimedia secara onl/ine berbasis Web (Raharja, 2011). Kegiatan pengabdian ini
akan memberikan kontribusi kepada pihak SMAN 1 Indralaya Selatan untuk membantu
meningkatkan efektivitas dan Fleksibilitas pembelajaran, serta mendorong SMA Negeri

maupun swasta yang ada di Kabupaten Ogan Ilir untuk memanfaatkan sistem e-/earning.

2. METODE

Untuk memastikan kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik dan sesuai harapan,
terdapat lima pendekatan utama yang akan diterapkan. Pendekatan-pendekatan ini
adalah: (1) Penentuan Mitra, (2) Metode Pelaksanaan, (3) Rencana Kegiatan, (4) Partisipasi

Mitra. Penjelasan lebih lanjut mengenai setiap pendekatan tersebut dijabarkan berikut ini.

2.1. Penentuan Mitra

Di Kabupaten Ogan llir, sebagian besar Sekolah Menengah Atas (SMA) telah memperoleh
akreditasi A dan B, menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di wilayah ini cukup baik.
Namun, dalam upaya untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi yang
ada, sejumlah SMA di Kabupaten Ogan llir, termasuk SMA Negeri 1 Indralaya Selatan, telah
menunjukkan niat untuk mengembangkan fasilitas belajar mengajar mereka. Fasilitas ini
diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih modern, inovatif, dan
sesuai dengan perkembangan teknologi. Dalam konteks ini, SMA Negeri 1 Indralaya Selatan
menjadi mitra utama dalam proyek pengabdian ini. Target dari kegiatan ini tidak hanya
terbatas pada peningkatan kualitas di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan, tetapi juga
bertujuan untuk menyebarkan manfaatnya ke SMA Negeri dan Swasta di sekitarnya, guna

mendorong implementasi teknologi pendidikan yang lebih luas di Kabupaten Ogan llir.
2.2. Metode Pendekatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari dua pendekatan utama:

pelatihan teori dan pelatihan praktik. Kedua pendekatan ini dirancang untuk memberikan
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pemahaman yang komprehensif kepada para peserta, yakni operator sekolah, guru, dan

siswa, mengenai penggunaan sistem e-learning berbasis Moodle.

3)  Pelatihan Teori:

Pelatihan teori memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang sistem e-
learning berbasis Moodle dan bagaimana sistem ini dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Beberapa poin yang akan dijelaskan dalam pelatihan teori antara lain:

1) Tujuan dan Manfaat Kegiatan: Peserta akan diberikan penjelasan mendalam
mengenai tujuan implementasi sistem e-learning ini, serta manfaat yang dapat
diperoleh dari pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Manfaat tersebut
meliputi peningkatan aksesibilitas materi, fleksibilitas waktu, dan kemudahan
komunikasi antara guru dan siswa.

2) Cara Konfigurasi pada Operator Sekolah: Operator sekolah akan dilatih untuk
mengelola dan mengonfigurasi sistem e-learning Moodle, mulai dari pengaturan
akun pengguna, pengelolaan konten pembelajaran, hingga pengaturan penilaian
dan tugas.

3) Penggunaan Sistem e-learning untuk Guru dan Siswa: Guru dan siswa akan
dijelaskan bagaimana mereka dapat menggunakan Moodle untuk mengakses
materi pembelajaran, mengunggah tugas, dan berinteraksi dalam forum diskusi.
Mereka juga akan mempelajari cara menggunakan fitur-Ffitur lainnya, seperti ujian

online dan penilaian otomatis.

b)  Pelatihan Praktik:
Setelah memberikan pemahaman teori, pelatihan praktik akan dilakukan untuk
memberikan pengalaman langsung kepada para peserta dalam menggunakan sistem e-
learning berbasis Moodle. Pelatihan praktik ini akan dilakukan dengan cara coaching klinis,
yang memungkinkan para peserta untuk langsung berinteraksi dengan sistem dan
menyelesaikan tugas-tugas yang telah disiapkan.
1) Coaching Klinis untuk Operator Sekolah: Operator sekolah akan diberi bimbingan
langsung untuk memastikan mereka dapat mengonfigurasi dan mengelola sistem

dengan baik, serta mengatasi permasalahan teknis yang mungkin muncul.
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2) Coaching Klinis untuk Guru dan Siswa: Guru dan siswa akan dibimbing secara
langsung untuk mengoperasikan sistem e-learning ini, seperti mengunggah

materi, memberikan tugas, dan mengakses konten pembelajaran lainnya.

Pelatihan praktik ini bertujuan untuk memastikan bahwa para peserta tidak hanya
memahami teori penggunaan sistem, tetapi juga dapat mengimplementasikan sistem

tersebut dengan percaya diri dan efisien dalam kehidupan sehari-hari mereka.

2.3. Rencana Kegiatan

Rencana kegiatan pengabdian ini dirancang dengan hati-hati untuk memastikan bahwa
semua tahapannya dapat dilaksanakan dengan lancar. Kegiatan ini akan dimulai dengan
persiapan tempat untuk implementasi media e-learning, diikuti dengan pelatihan teori
dan praktik untuk para operator, guru, dan siswa. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini akan berlangsung selama 12 sesi yang mencakup berbagai tahapan, mulai
dari persiapan hingga evaluasi akhir.

1) Sesi Persiapan: Pada awal kegiatan, tempat yang tepat untuk implementasi sistem
e-learning akan dipersiapkan. Fasilitas internet dan perangkat keras lainnya yang
dibutuhkan untuk menjalankan sistem Moodle akan diperiksa dan dipastikan dapat
berfungsi dengan baik.

2) Pelatihan Teori dan Praktik: Setelah tempat siap, pelatihan teori dan praktik akan
diberikan kepada para peserta, mulai dari operator sekolah, guru, hingga siswa.
Pelatihan akan dilakukan dalam beberapa sesi untuk memastikan bahwa semua
peserta memahami cara menggunakan sistem dengan baik.

3) Implementasi dan Evaluasi: Setelah pelatihan selesai, sistem e-learning akan
diimplementasikan dan mulai digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Selama fase ini, evaluasi terhadap efektivitas
penggunaan sistem akan dilakukan untuk melihat seberapa besar manfaat yang

dirasakan oleh peserta.
2.4. Partisipasi Mitra

Partisipasi mitra merupakan aspek kunci dalam keberhasilan kegiatan pengabdian ini.

Kerja sama yang erat antara pihak pengabdian dan SMA Negeri 1 Indralaya Selatan akan
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memastikan bahwa semua tahapan kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Berikut adalah
bentuk-bentuk partisipasi yang diharapkan dari mitra:
a) Memberikan Data Profil Sekolah dan Data Akademik:
Mitra diharapkan untuk menyediakan data yang diperlukan untuk memulai
implementasi sistem e-learning, termasuk data profil sekolah, data akademik
siswa, serta informasi mengenai kurikulum yang diterapkan. Data ini akan
digunakan untuk mengonfigurasi sistem agar sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
b) Mengikuti dan Berpartisipasi dalam Kegiatan Pengabdian:
Mitra diharapkan untuk aktif terlibat dalam semua tahapan kegiatan pengabdian,
mulai dari persiapan hingga evaluasi. Kehadiran dan partisipasi pihak sekolah
dalam setiap sesi pelatihan akan sangat menentukan keberhasilan implementasi
sistem e-learning ini. Semua jadwal kegiatan yang telah disepakati harus dipatuhi
oleh pihak sekolah.
c) Menggunakan Sistem e-learning untuk Meningkatkan Minat Belajar:
Setelah pelatihan, mitra diharapkan untuk mulai menggunakan sistem e-learning
berbasis Moodle dalam proses pembelajaran sehari-hari. Dengan menggunakan
sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar mengajar di kalangan

guru dan siswa, serta menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan Fleksibel.

Melalui kerjasama ini, diharapkan bahwa SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dapat menjadi
contoh bagi sekolah-sekolah lain di Kabupaten Ogan llir dalam mengadopsi sistem e-
learning berbasis Moodle, serta mendorong perkembangan pendidikan yang lebih modern

dan efisien di wilayah tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian berhasil merancang dan membangun
sistem e-learning berbasis Moodle di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Proses ini dimulai
dengan pelatihan kepada pihak sekolah untuk mengenalkan konsep e-learning dan cara
penggunaannya. Setelah pelatihan teori selesai, tim kemudian melanjutkan dengan
instalasi dan konfigurasi sistem. Setiap tahapan dilaksanakan dengan tujuan untuk

memastikan sistem yang dibangun dapat berjalan dengan optimal dan memberikan
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manfaat bagi semua pihak yang terlibat, yaitu operator sekolah, guru, dan siswa. Berikut
adalah penjelasan lebih mendalam mengenai setiap tahapan yang dilakukan dalam

kegiatan ini.

3.1. Instalasi Sistem Operasi Linux Server pada SMA Negeri 11Indralaya Selatan

Tahapan pertama yang dilakukan adalah instalasi sistem operasi pada server, yang
menjadi fondasi untuk penerapan Moodle sebagai platform e-learning. Tim pengabdian
memilih untuk menggunakan Linux Server 12.04 LTS karena stabilitas dan keamanan yang
dimilikinya. Linux dikenal memiliki keunggulan dalam hal keandalan untuk menjalankan
server dalam jangka panjang, serta biaya yang lebih rendah dibandingkan sistem operasi

komersial lainnya.

Language
Amharic Gaeilge Halayalam Thai
Arabic Galego Marathi Tagalog
Asturianu | Gujarati Nepali Tiirkge
Benapyckas | M1l Nederlands Uyghur
BbArapckn Hindi Norsk bokmal YkpaiHcbKa
ubuntu® Bengali Hrvatski Norsk nynorsk Ting viet
Bosanski Magyar Punjabi (Gurmukhi) | HRSZ(E)
Catald Bahasa Indonesia | Polski X (E8)
Cestina Islenska Portugués do Brasil
Dansk Italiano Portugués
Deutsch BAE Roména
Dzongkha o PyccKuii
EAATVLKE samegillii
a0
Esperanto Slovenéina
Espafiol 3 Slovenséina
Eesti i shaip
Euskara Cpnckn
Sows Lietuviskai Svenska
Suomi Latviski Tamil
Francais MakeaoHckn S )

Install Ubunt

1 Configuring apt |
Retrieving file 36 of 49 (anin 50s remaining)

Gambar 2. Proses Instalasi Server Linux

Proses instalasi ini dilakukan dengan cermat, dimulai dari pengaturan partisi disk,
konfigurasi jaringan, hingga penginstalan paket-paket tambahan yang diperlukan agar
server dapat berfungsi secara maksimal. Gambar 2 menunjukkan proses instalasi sistem
operasi Linux yang berlangsung di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Instalasi ini penting

karena memastikan server siap digunakan untuk mendukung aplikasi Moodle yang akan
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diinstal setelahnya. Gambar 2 menunjukkan tim pengabdian yang sedang menginstal
sistem operasi Linux pada server di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Proses instalasi ini
adalah langkah pertama yang sangat penting untuk memastikan bahwa infrastruktur

server dapat mendukung aplikasi Moodle dengan baik.

3.2. Instalasi e-learning berbasis Moodle

Setelah sistem operasi Linux berhasil diinstal, langkah selanjutnya adalah menginstal
aplikasi Moodle, yang merupakan platform e-learning berbasis web yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran secara online. Moodle dipilih karena sifatnya yang
open source dan kemampuannya untuk menyediakan berbagai Fitur yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan. Proses instalasi Moodle dilakukan pada komputer server yang

sudah dilengkapi dengan sistem operasi Linux.

Tim pengabdian mengikuti prosedur instalasi yang meliputi pengaturan database,
konfigurasi PHP, dan penginstalan plugin yang dibutuhkan untuk menjalankan Moodle
dengan baik. Setelah instalasi selesai, Moodle siap digunakan sebagai platform untuk
pembelajaran daring yang lebih terstruktur dan terintegrasi. Gambar 3 memperlihatkan
tim pengabdian yang sedang melakukan instalasi aplikasi Moodle di SMA Negeri 1

Indralaya Selatan.

§ eI COJeCT O Ty VaRE £ L TANPPATGOCS MOOWE WSTAILPEP 8 2 150

; defat cbject Som empty vakoe i - xampp htdocs moodle mstall.php co fee 144 Genera

Installation [ Sorigares

Usemame*  adnin

The passiiord masthave at east § chracters, afeast 1 digf) ateas 1 lwer case
Iee(s) afeast 1 upper case i) a last 1 nonapharumeric characers)
Yeur sermr shoud pass al Base tets 12 make Wosde un preguy Newpassword* ) Passwords mus haveat ast 1 nonapharumedic characer)

Checking your PHP setings

PIP venken Pess oi@g  Almask
Session Aato Stast Pass Fore pesswordchange @)
Magic Quotes Run Time Poss Fistrame* Agmn
Insecure Handling of Globws Pass
Saf lode Pas
File Uploads Pass

Sumane’ Usy
Emalladdess' frdastis@graleon
- Emildisplay Alowsveyonetosee myenaladdess

Memary Lt Poss Emalactiated Thsemaladdessisersted +
e Nat» Clyown" paebeng
Seectacouty’ sz
Tinezone: UTc-10

Prefered nouage Enlhied +

Gambar 3. Proses Instalasi Aplikasi Moodle

Gambar 3 menunjukkan tampilan proses instalasi aplikasi Moodle di server. Moodle yang

terpasang akan menjadi jantung dari sistem e-learning, memungkinkan guru dan siswa
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untuk mengakses materi pembelajaran, mengunggah tugas, serta berinteraksi melalui

fFitur-Fitur yang disediakan.

3.3. Proses KonFigurasi Sistem e-learning

Setelah instalasi aplikasi Moodle selesai, langkah berikutnya adalah konfigurasi sistem e-
learning. Konfigurasi ini bertujuan untuk menyesuaikan Moodle dengan kebutuhan SMA
Negeri 1 Indralaya Selatan, termasuk pengaturan nama situs, pengelolaan akun pengguna,
serta pengaturan kelas dan mata pelajaran. Proses konfigurasi dimulai dengan pemberian

nama situs Moodle yang sesuai dengan nama sekolah, yaitu elearning.smaniintan.

Pada tahap ini, tim pengabdian juga melakukan pengaturan akses bagi operator sekolah,
guru, dan siswa. Setiap pengguna diberikan hak akses yang sesuai dengan perannya
dalam sistem. Sebagai contoh, operator sekolah diberikan akses penuh untuk mengelola
sistem, sementara guru dan siswa hanya memiliki akses untuk mengunggah materi dan
tugas. Gambar 4 menunjukkan tampilan hasil konfigurasi Moodle yang telah selesai

diterapkan di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.

« cH 52.1528.0.10C - ® =
E-LEARNING.SMANTINTAN (SMAN 1 INDRALAYA SELATAN) e A et e v

Available Courses i adig on

poopoopoooOOO

Gambar 4. Konfigurasi Moodle pada SMA Negeri 1 Indralaya Selatan

Gambar 4 menggambarkan tampilan pengaturan dan konfigurasi yang telah dilakukan
pada platform Moodle. Setiap pengguna, baik itu guru, siswa, atau operator sekolah, dapat

mengakses sistem ini dengan menggunakan akun vyang telah diberikan dan
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memanfaatkan berbagai fitur yang ada, seperti forum diskusi, pengumpulan tugas, dan

ujian online.

3.4. Kegiatan Rancang Bangun Server e-Learning

Selain instalasi dan konfigurasi aplikasi, tim pengabdian juga merancang infrastruktur
server e-learning agar dapat beroperasi dengan lancar. Kegiatan ini mencakup beberapa
tahapan penting, seperti pengaturan jaringan yang baik untuk mendukung koneksi yang

stabil dan pengoperasian server dengan kapasitas yang memadai.

Rancangan server ini memastikan bahwa semua perangkat keras dan perangkat lunak
bekerja secara sinergis, memberikan performa yang optimal untuk proses pembelajaran
online. Infrastruktur yang dirancang juga memastikan bahwa server dapat menangani
sejumlah pengguna yang mengakses platform Moodle secara bersamaan tanpa
mengalami gangguan. Gambar 5 menunjukkan aktivitas tim dalam merancang dan
menyiapkan server e-learning yang diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran

jarak jauh di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.

Gambar 5 Akthltas Merancang Server e-learning

Gambar 5 memperlihatkan tim pengabdian yang sedang melakukan perancangan
infrastruktur server e-learning, termasuk pengaturan jaringan dan perangkat keras
lainnya. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa server memiliki kapasitas yang

cukup untuk mendukung penggunaan sistem oleh banyak pengguna secara bersamaan.
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3.5. Kegiatan Uji Coba Sistem e-Learning berbasis Moodle

Setelah instalasi dan konfigurasi selesai, langkah berikutnya adalah melakukan uji coba
sistem untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik. Uji coba dilakukan
dengan melibatkan operator sekolah, guru, dan siswa sebagai pengguna sistem. Pada
tahap ini, tim pengabdian melakukan verifikasi apakah semua fungsi di Moodle, seperti
pengunggahan materi, pengumpulan tugas, dan komunikasi antara quru dan siswa,

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Meskipun uji coba berjalan cukup lancar, terdapat beberapa tantangan teknis, terutama
terkait dengan masalah pasokan listrik yang tidak stabil. Genset yang digunakan untuk
cadangan daya listrik tidak mampu menampung kebutuhan daya dari komputer dan
perangkat lainnya. Namun, hal ini tidak menghalangi uji coba secara keseluruhan dan
proses uji coba berhasil dilakukan dengan sebagian besar pengguna dapat berinteraksi
dengan sistem e-learning. Gambar 6 memperlihatkan tim pengabdian yang sedang

melakukan uji coba e-learning bersama para pengguna.

Gambar 6. Kegiatan Uji Coba e-learning
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Gambar 6 menunjukkan proses uji coba sistem e-learning berbasis Moodle yang
dilakukan oleh tim pengabdian di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Uji coba ini bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul dan untuk memastikan bahwa

sistem dapat digunakan dengan baik oleh semua pengguna.

3.6. Respons Positif dari Pihak SMA Negeri 1Indralaya Selatan

Setelah dilakukan uji coba, pihak SMA Negeri 1 Indralaya Selatan memberikan respons
yang sangat positif terhadap sistem e-learning berbasis Moodle yang telah dibangun.
Antusiasme para siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran baru ini sangat
tinggi. Banyak siswa yang berhasil mengunggah dan mengunduh materi serta tugas
melalui platform e-learning ini, yang menunjukkan bahwa mereka sudah terbiasa dengan
teknologi pembelajaran digital. Selain itu, para guru juga berhasil menggunakan sistem
ini untuk menyampaikan materi dan mengelola tugas dengan lebih efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem e-learning berbasis Moodle dapat membantu meningkatkan
proses belajar mengajar di sekolah. Para guru juga dapat berkomunikasi lebih mudah
dengan siswa, memonitor perkembangan belajar mereka, dan memberikan umpan balik

dengan lebih cepat.

Untuk mendukung keberhasilan penggunaan sistem ini, tim pengabdian juga
menyediakan modul pembelajaran yang membantu para pengguna sistem, khususnya
bagi mereka yang mengalami kendala teknis. Modul ini berfungsi sebagai panduan yang
mudah diakses, yang memungkinkan pengguna untuk memecahkan masalah yang
mungkin mereka hadapi dalam menggunakan sistem. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini telah terlaksana dengan sukses. Implementasi sistem e-learning berbasis
Moodle di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan memberikan dampak positif bagi kualitas
pembelajaran. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pembelajaran dapat menjadi lebih
Fleksibel, interaktif, dan efisien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan serta di sekolah-sekolah lain yang akan

mengadopsinya di masa depan.
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3.7. Pembahasan

Kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan mengimplementasikan sistem e-learning
berbasis Moodle di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan berhasil membawa perubahan yang
signifikan dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut. Dengan adanya sistem ini,
proses belajar mengajar yang sebelumnya lebih tradisional dan terbatas pada
penggunaan buku dan modul cetak, kini bisa dilakukan secara lebih fleksibel, modern, dan
berbasis teknologi. Penggunaan Moodle memungkinkan siswa untuk mengakses materi
pembelajaran, tugas, dan ujian secara online, memberikan mereka kebebasan untuk
belajar kapan saja dan di mana saja. Hal ini sangat bermanfaat terutama di masa pandemi

atau saat ada keterbatasan waktu dan ruang.

Dari sisi guru, mereka kini dapat mengunggah materi pelajaran, mengelola tugas, dan
memonitor kemajuan siswa dengan lebih efisien. Sistem ini tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada media cetak, tetapi juga mempercepat proses distribusi materi,
karena semua bahan pembelajaran bisa diakses langsung oleh siswa melalui platform
yang sama. Selain itu, Moodle menyediakan berbagai fitur interaktif seperti forum diskusi
dan pesan pribadi, yang memungkinkan siswa dan guru berkomunikasi lebih mudah dan

langsung mengenai materi yang sulit dipahami atau tugas yang perlu dikoreksi.

Selain aspek Fleksibilitas, sistem e-learning berbasis Moodle juga meningkatkan efisiensi
waktu. Sebelumnya, guru dan siswa harus bertemu secara langsung untuk menyampaikan
materi atau mengumpulkan tugas, yang memakan waktu dan tenaga. Dengan Moodle,
guru dapat memberikan materi dan tugas secara bersamaan tanpa harus hadir secara
Fisik di ruang kelas, sedangkan siswa dapat mengerjakan tugas dan mengakses materi
kapan saja sesuai dengan waktu yang mereka miliki. Ini juga mengurangi kebutuhan akan
sumber daya Ffisik, seperti kertas dan tinta, yang sebelumnya digunakan untuk mencetak
modul dan tugas. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya efisien dalam hal waktu, tetapi

juga mengurangi pemborosan sumber daya.
Tantangan yang dihadapi selama implementasi adalah terkait dengan kestabilan listrik

dan ketersediaan infrastruktur yang memadai. Beberapa masalah teknis muncul, seperti

gangguan listrik yang tidak stabil yang menyebabkan genset yang digunakan untuk
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cadangan daya tidak mencukupi untuk mendukung perangkat keras yang digunakan.
Meski demikian, tantangan tersebut berhasil diatasi dengan melakukan penyesuaian dan
memastikan bahwa peralatan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu,
pelatihan yang diberikan kepada guru dan operator sekolah terbukti efektif dalam
membantu mereka memahami dan menguasai sistem e-learning Moodle. Meskipun ada
sedikit kendala pada awal penggunaan, para peserta pelatihan menunjukkan antusiasme

dan kemampuan yang baik dalam memanfaatkan fitur-Fitur yang ada pada sistem ini.

Secara keseluruhan, penerapan sistem e-learning berbasis Moodle di SMA Negeri 1
Indralaya Selatan memberikan dampak yang sangat positif. Selain meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran, sistem ini juga mendorong budaya belajar mandiri di
kalangan siswa dan memberikan kemudahan akses informasi bagi mereka. Pihak sekolah
pun menyambut baik kehadiran sistem ini, karena selain membantu mempermudah
administrasi pembelajaran, juga memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran. Dengan sistem ini, SMA Negeri 1 Indralaya Selatan telah menjadi salah satu
contoh bagi sekolah-sekolah lainnya di Kabupaten Ogan llir tentang bagaimana teknologi
dapat diintegrasikan dalam dunia pendidikan untuk mencapai hasil yang lebih baik dan
lebih efisien. Implementasi sistem e-learning ini juga diharapkan dapat mempercepat
adopsi teknologi dalam pendidikan di tingkat daerah, memberikan akses yang lebih luas

kepada siswa dan guru untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil merancang, membangun, dan memberikan pelatihan
penggunaan sistem e-learning kepada SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Dengan
implementasi sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pengguna—terutama operator sekolah, guru, dan siswa terkait pemanfaatan teknologi
informasi dalam proses pembelajaran. Peningkatan minat dan antusiasme pengguna
terhadap penggunaan sistem e-learning ini dapat dilihat dari hasil tanya jawab selama
pelatihan, yang menunjukkan bahwa mereka semakin tertarik dan siap memanfaatkan
fFasilitas ini dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, dengan adanya pelatihan yang

efektif dan dukungan sistem yang mudah diakses, diharapkan penerapan e-learning ini
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akan semakin meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan memotivasi pengguna

untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pendidikan berbasis teknologi.
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